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A. Latar Belakang Penelitian

Physalis angulata merupakan semak-semak yang termasuk dalam
suku Solananaceae. Tersebar luas di negara-negara daerah tropis dan
subtropis, di Indonesiadikenal dengan nama “ciplukan” (Kusumanigtyas et
al., 2015). Buah P.angulata banyak dimanfaatkan sebagai makanan dan
obat tradisional di berbagai negara (Rengifo-Sagaldo&Vargas-Arana,
2013). P. angulata banyak terdapat di negara tropis termasuk di Indonesia,
sehingga untuk memanfaatkannya, P. angulata dapat dengan mudah
diperoleh dari berbagai tempat.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hidayat et al., (2016)P. angulatamerupakan tumbuhan dari suku
Solanaceae di Indonesia yang memiliki kekerabatan yang dekat dengan
Whitania somnifera. Tumbuhan W.somniferadikenal memilik banyak
manfaat untuk kesehatan, diantaranya antiinfalamasi, antibakteri,
antikanker, antiagingdan lain-lain (Uddin et al., 2012). Namun
W.somiferatidak terdapat di Indonesia, karena merupakan tanaman obat
endemik di India, Sri Lanka, Afganistan, dan Pakistan (Uddin et al.,
2012). Analisis filogenetika dengan menggunakan sekuen DNA daerah
Internal Transcribe Spacer (ITS) terhadap 17 jenis Solanaceae,
menunjukkan bahwa P. angulata berkerabat dekat dengan W. somnifera
dengan dukungannilai bootsrap72 % (Hidayat et al., 2016).

Studi-studi menunjukkan bahwa P.angulata memiliki banyak
manfaat sebagai tumbuhan obat, mirip seperti.Somnifera. P. angulata
mengandung senyawa bioaktif diantaranya withanolids, physalin,
karotenoid, glikosida flavonol, dan metanol yang sebagian besar dapat
dapat diperoleh dari ekstrak bagian manapun dari tumbuhan P.
angulata(Ramesh & Mahalakshmi 2014;Rengifo-Sagaldo & Vargas-

Arana, 2013). Berbagai kandungan senyawa bioaktif tersebut menjadikan
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P. angulatasebagai tanaman obat dengan aktifitas farmakologis yang luas
danberpotensi  untuk mengobati schitosomiasis, trypanosomiasis,
inflamasi, malaria, leismania, asma, tuberculosis, kanker, dan lain lain
(Ramesh & Mahalakshmi, 2014; Rengifo-Sagaldo & Vargas-Arana, 2013).

Kandungan senyawa dan aktifitas farmakologis pada suatu
tumbuhan tidak terlepas dari pengaruh faktor genetik. Antar populasi dari
species tumbuhan yang sama dapat menunjukkan perbedaan efisiensi
farmakologi karena adanya tingkat variasi genetik yang berbeda. Variasi
genetik dapat mempengaruhi jalur metabolisme tumbuhan sehingga
metabolit yang dihasilkan berbeda dan muncul variasi metabolit (Hao et
al., 2015). Faktor yang dapat mempengaruhi variasi genetik antar populasi
suatu tumbuhan adalah aliran gen (Freeland, 2005) dankondisi lingkungan
(Zzamora et al., 2015).

Variasi genetik menjadi pertimbangan penting dalam masyarakat
memperoleh P. angulata untuk dimanfaatkan sebagai tanaman obat.
Apabila variasi genetik P.angulata di berbagai tempat seragam, tentu
masyarakat dapat memanfaatkan P.angulata dari berbagai tempat tersebut
karena P.angulata yang diperoleh relatif sama. Apabila terdapat populasi
dalam satu lokasi yang memiliki variasi genetik berbeda dari P.angulata
lainnya, diperlukan analisis terhadap masing-masing populasi tersebut
untuk menentukan P.angulata yang dapat digunakan. Dengan demikian,
analisis variasi genetikperlu dilakukanuntuk mengetahui aksesbilitas
masyarakat dalam memperoleh P. angulata, sertauntuk acuan pemilihan
populasi dalam analisis farmakologi pada penelitian selanjutnya.

Sebelum dilakukan penelitian dengan skala yang luas, sebagai
permulaan, analisis variasi genetik P. angulata dapat dilakukan dalam
lingkup lebih kecil seperti di daerah Bandung dan sekitarnya. Lokasi
Bandung dipilih karena memiliki banyak lahan terbuka dan perkebunan
dengan tanah yang subur, yang merupakan habitat ciplukan sehingga
diperkirakan sample dapat mudah diperoleh. Selain itu, lokasi
laboratorium yang dapat menunjang analisis variasi genetik salah satunya

berada di Bandung yaitu di Laboratorium Riset Bioteknologi Universitas
Lea Juliana Yosnata, 2016
ANALISIS VARIASI GENETIK CIPLUKAN(Physalis angulata;SOLANACEAE) MENGGUNAKAN RANDOM
AMPLIFIED POLYMORPHISM DNA (RAPD)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Pendidikan Indonesia, pengambilan sampel di daerah Bandung lebih
efisien.

Teknik yang memungkinkan untuk dilakukannya kuantifikasi
keanekaragaman, variasi genetik dan karakterisasi spesiasi adalah dengan
menggunakan penanda molekuler (Freeland, 2005). Teknik-teknik
penanda molekuler yang berkembang memudahkan dalam mempelajari
tingkatan dan distribusi dari variasi spesies. Teknik molekuler seperti
DNA barcoding, random amplified polymorphic DNA (RAPD), amplified
fragment length polymorphism (AFLP), microsatelit dan single nucleotide
polymorphisms (SNP) sering digunakan untuk mempelajari diversitas
tumbuhan (Arif et al., 2010). Setiap teknik memiliki kelebihan serta
kekurangan danberbeda dalam tingkatan taksa yang dapat diaplikasikan
(Arif et al., 2010). Teknik molekuler yang menggunakan dasar sekuensing
menyediakan hasil yang baik untuk studi pada tingkatan intragenus atau
taksa-taksa diatas genus, teknik penanda molekuler yang menggunakan
data frekuensi lokus seperti RAPD, AFLP dan microsatelit tepat untuk
klasifikasi studi variasi genotip pada tingkat intra spesies (Arif et al.,
2010).

Dibandingkan dari beberapa teknik penanda molekuler tersebut,
RAPD merupakan salah satu penanda molekuler yang umum digunakan
sebagai metode untuk mengukur keanekaragaman yang menunjukkan
variasi genetik (Freeland, 2005).Kelebihan dari RAPD adalah tidak
diperlukan DNA probe atau informasi sekuen untuk desain primer,
konsentrasi DNA yang diperlukan lebih rendah, teknik sederhana sehingga
waktu yang diperlukan lebih singkat dibandingkan teknik lain (Kordostami
&Rahimi, 2015). Dengan demikian RAPD merupakan teknik yang tepat
untuk menganalisis variasi genetik secara efisien pada sampel yang belum

terdapat informasi genetiknya.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan

sebelumnya, permasalahan yang mendasari penelitian ini dapat
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dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana variasi genetik populasiP.
angulatadi Bandung dan sekitarnyadengan menggunakan metode RAPD?”
Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa
pertanyaan yang lebih terperinci untuk memandu arah peneletian sebagai
berikut:
a. Bagaimana variasi genetik antar populasi P. angulatadi daerah
Bandung dan sekitarnya?
b. Apabila variasi genetik antar populasi tidak homogen, populasi P.
angulatamanakahdidaerah Bandungdan sekitarnya yang memiliki

variasi genetik yang berbeda?

C. Batasan Masalah
Beberapa batasan ditentukan dalam penelitian yang akan
dilaksanakan sebagai berikut:

a. Populasi P. angulata yang akan diambil adalah P. angulata yang
terdapat di Kota Bandung, Pacet (Kabupaten Bandung), Cibaligo (Kota
Cimahi), dan Ciater (Kabupaten Subang).

b. Primer yang digunakan dalam RAPD adalah primer hasil seleksi yang
mampu menghasilkan banyak pita polimorfik yaituOPA1 dan OPB17.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang telah dilaksanakan ini adalah:
a. Mengetahui variasi genetik antar populasi P. angulata.
b. Mengetahui populasi P. angulata yang memiliki variasi genetik yang
berbeda.

E. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, akan diperoleh beberapa
manfaat:
a. Memberikan informasi mengenai variasi genetik pada populasi P.

angulatadi Bandung dan sekitarnya.
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b. Menjadi dasar pertimbangan penelitian berikutnya dalam menentukan

populasi P. angulata untuk analisis farmakologisnya.

F. Struktur Organisasi Skripsi
Penulisan skripsi ini mengacu pada Pedoman Penulisan Karya
llImiah Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 2015. Adapun
struktur organisasi skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:
a. Bab I Pendahuluan
Penulis menguraikan latar belakang masalah yang melandasi
dilakukannya penelitian ini di dalam bab I. Selain itu, juga terdapat
rumusan, tujuan, serta manfaat dari penelitian yang dilakukan.
b. Bab Il Kajian Pustaka
Bab Il berisi kajian terhadapteori-teori yang relevan dan
mendukung penelitian ini. Teori-teori yang dipaparkan dalam bab
Il adalah teori mengenai variasi genetik, botani ciplukan, teknik
dasar molekuler, penanda molekuler dan jenis-jenis penanda
molekuler yang umum digunakan pada tumbuhan, dan analisis
Klastering. Selain itu, dalam bab Il juga dituliskan beberapa
penelitian yang terkait dengan variasi genetik.
c. Bab Il Metode Penelitian
Di dalam bab I1lI, diuraikan secara terperinci metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari desain peneltian,
populasi dan sampel yang digunakan, prosedur penelitian, serta
cara analisis data.
d. Bab IV Temuan dan Pembahasan
Temuan data yang diperoleh dari hasil PCR-RAPD, dianalisis
dan dibahas dalam bab 1VV. Pembahasan dikaitan dengan teori-teori
yang telah diuraikan sebelumnya pada bab Il. Hal-hal yang dibahas
dalam bab IV antara lain adalah hasil isolasi DNA, hasil PCR-
RAPD, dan hasil analisis data.

e. Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi
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Pada bab V, dituliskan simpulan dari hasil dari analisis data
secara keseluruhan dan ringkas. Implikasi penerapan hasil
penelitian ini serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya juga

dipaparkan oleh penulis dalam bab V.
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